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ABSTRAKSI

Permasalahan tentang perempuan memang selalu menarik untuk terus
dibicarakan. Demikian halnya dalam Alkitab isu apapun tentang perempuan tidak
dapat dilepaskan dari persoalan hermeneutik. Dalam skripsi ini penulis mengulas
secara dalam permasalahan tentang kebisuan Sarai/Sara dalam dua episode cerita
Kejadian 12 :10-20 dan 20 :1-18 dengan menggunakan metodologi Tafsir Naratif
untuk melihat kaitan kedua episode cerita tersebut dengan keseluruhan cerita kitab
Kejadian serta menggunakan sudut pandang feminis dalam rangka melihat persoalan
perempuan yang nampak di dalamnya, serta relevansinya gengan perempuan dalam
konteks Greja Kristen Jawi Wetan (GKJW).




BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Dalam realitas kehidupan manusia, budaya paternalistik sebagai model
hubungan sosial sering berpengaruh pada peran, fungsi, dan harkat manusia. Dalam
budaya tersebut laki-laki dianggap sebagai individu kelas satu; dan perempuan
merupakan kebalikan dari sikap laki-laki. Fenomena pembedaan laki-laki dan
perempuan kemudian menjadi trend pewacanaan umum; yang dibahasakan dalam
term “feminisme” dan “gender”. Substansi pewacanaannya gdiletakkan pada fenomena

ketidakadilan (gender) melalui marginalisasi, subordinasi, eotipe, kekerasan dan

beban kerja yang berlebihan terhadap kaum perem ait dengan realitas
ebasan perempuan

laki dan perempuan.

tokoh-tokoh perempuan ditampilkan sebagai “tokoh pelengkap” suatu cerita, identitas
tokoh perempuan di dalam cerita-cerita Perjanjian Pertama umumnya ditentukan
tetapi pada bagian yang lain, tokoh perempuan yang sama justru memainkan peran
utama dalam cerita. Akibatnya, sebagai “tokoh pelengkap” yang cenderung
dinarasikan diam, tidak memiliki respons, atau tidak bersuara (voiceless), bahkan
ketika diperlakukan secara sewenang-wenang. Demikianlah budaya bisu yang berlaku

umum dalam narasi kisah-kisah Alkitab. Sudut pandang perempuan atau dampak bagi

! Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1987), hal.
12-17; bnd. Mayling Oey-Gardiner, (et.al), Perempuan Indonesia Dulu dan Kini, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal.232-235.

2 Elisabeth Schussler Fiorenza, In Memory of Her, (New York: Crossroad, 1987), hal. 13



kehidupan perempuan tidak diindahkan, oleh karena mereka bukanlah perhatian
utama dari pengarang kitab suci.

Berangkat dari narasi Kejadian 12:10-20 dan Kejadian 20:1-18 yang dalam
narasi besar keseluruhan Perjanjian Pertama, terkait dengan perempuan, penulis
tertarik untuk melihat lebih dalam tentang narasi Abram/Abraham dan Sarai/Sara
karena teks atau narasi menawarkan permasalahan yang cukup menggelitik untuk
ditelisik lebih dalam. Kisah Kejadian 12:10-20 dan 20:1-18 tidak dapat dibaca tanpa
sosok perempuan di dalamnya yaitu Sarai/Sara. Sosok Sarai/Sara tidak dapat

dilepaskan dalam sejarah penyelamatan Israel. Meskipun dalam keseluruhan narasi

Kejadian, Sarai/Sara tidak nampak layaknya hero seperti alnya Debora dan Ester.

Kejadian 12:10-20 dan 20:1-18 dalam bagian riwayat hidup

Abram/Abraham yang menceri hingga kematiannya, yang di dalamnya

pada dua episode Keja dan 20:1-18, dalam kisah Abram/Abraham dan
Sarai/Sara. Akankah hal ini at dikatakan cerita sesudahnya menggemakan cerita
sebelumn isah tersebut juga terulang dalam kisah Ishak dan Ribka dalam

elain memiliki persamaan di antara keduanya, dalam dua episode
(Kej. 12:10-20%2071-18) terdapat banyak corak dan seluk-beluknya yang berbeda satu
sama lain, misalnya latar/setting, tokoh dan penokohan, peristiwa®. Dalam narasi
Kejadian 12:10-20 dan 20:1-18 penulis mengusung pokok permasalahan:
a. Apa makna sikap diam Sarai/Sara dalam narasi Kejadian 12:10-20 dan 20:1-
18?
b. Mengapa dalam narasi dua episode Kejadian 12:10-20 dan 20:1-18 Sarai/Sara

digambarkan sebagai tokoh yang diam saja?

® Walter Lempp, Tafsiran Kejadian 12:4-25:1, (Jakarta: BPK-GM, 1969), hal.15
* Sda. hal.39



c. Penulis juga mengeksplorasi lebih lanjut untuk melihat apa sisi akibat/dampak
dari tindakan diam tersebut yang seringkali terlupakan oleh para pembaca teks
maupun penafsir? Dampak dan akibat yang dialami oleh Sarai/Sara?

Terkait dengan realitas kehidupan yang seringkali kurang memiliki keberpihakan
kepada perempuan, boleh dikata perempuan selalu dalam posisi yang tidak
menguntungkan. Suara-suara perempuan acapkali terdengar lirih bahkan seringkali
tak terdengar, walaupun peran mereka dapat dirasakan. Dan lebih celakanya lagi,
kaum mayoritas, tidak bisa melihat dampak yang dialami oleh kaum perempuan
sebagai sesuatu yang patut untuk mendapatkan perhatian. Dan jalan keluar yang

paling masuk akal untuk situasi yang seperti ini adalah, berdayakan kaum yang

terbisukan dari dalam dirinya sendiri untuk berani berbjcara memecah kebisuan.
1.3. Alasan Pemilihan Judul
Menguak Kebis

Sarai/Sarada diam tersebut.
1.4. Metodologi Penulisan

Metodologi penulisan yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah
deskriptif analitis. Dalam upaya tersebut, penulis menggunakan metodologi tafsir
naratif, dengan mendialogkan teks dengan sudut pandang feminis. Penafsiran naratif
merupakan nama suatu metode penafsiran yang diterapkan pada teks-teks berbentuk
narasi. Metode penafsiran ini sangat bermanfaat dalam upaya menafsirkan Alkitab,
sebab beberapa kitab dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru memiliki bentuk
sastra narasi. Metode tafsir ini merupakan suatu metode penafsiran Alkitab yang lebih

menekankan pada teks itu sendiri.



Allah, pencipta manusia dan seisi dunia ini disaksikan dalam Alkitab melalui
suatu bentuk narasi yang khas. Melalui bentuk sastra yang sama yaitu narasi,
kehidupan dan orang-orang Israel sebagai umat Allah diceritakan. Oleh karena itu
sastra narasi tidaklah sebuah kebetulan saja dijumpai dalam Alkitab. Sebaliknya para
penulis Alkitab menggunakan bentuk sastra tersebut sebagai sarana untuk
mengungkapkan iman mereka, dengan kata lain mereka menggunakan sastra narasi
sebagai sarana untuk berteologi. Melalui narasi makna kisah diperoleh melalui kisah
itu sendiri. Dengan metode ini seorang pembaca dapat langsung berkontak dengan
“dunia cerita” yang terbentuk pada saat seseorang “menghidupkan” cerita itu melalui

pembacaan dan penghayatannya”.

Narasi Alkitab khususnya Perjanjian Pertama dalam Kejadian 12:10-20; 20:1-18

latar/setting, di mana intera
dengan retorika suat

pandang para tokoh, p

device.
E.G ahyebutkan ada beberapa komponen narasi antara lain: struktur -
plot (alur fakterisasi - kontras dan konflik - setting (latar) - waktu dan gaya

(style) - narateP®Struktur merupakan bagian-bagian yang berhubungan satu sama

® Jakub Santoja, “Peran Eksegese Narasi dalam Studi Teologi” dalam Gema Duta Wacana 45,
(Yogyakarta: Fakultas Theologia Universitas Kristen Duta Wacana, 1993), hal. 2

® David Roads dan Donald Michie, Injil Markus sebagai Cerita: Berkenalan dengan Narasi Salah
Satu Injil, Terjemahan: A. Sunarko, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2000), hal.4

" Narator yang terdapat di lapisan dalam suatu teks adalah oknum yang menceritakan suatu cerita.
Persepsi dan pengertian para pembaca dibentuk oleh narator yang juga mempersatukan suatu narasi
dalam suatu unit yang tak terpisahkan. Dalam mengarahkan para pembaca kepada efek yang diinginkan
maka sudut pandang narator memainkan peranan penting. Sudut pandang narator berhimpitan dengan
pengarang bayangan karena efek yang diinginkan juga sama. (Lih. Armand Barus, M.Th., Analisis
Naratif: Apa dan Bagaimana dalam Forum Biblika No. 9-1999, hal.55)

8 E.G.Singgih, “Apa dan Mengapa Exgese Narasi?” dalam Majalah Theologia Gema No.45,
(Yogyakarta: Fakultas Theologia Universitas Kristen Duta Wacana, 1993), hal.19-23



lain. Bagian-bagian itu bisa berupa perbuatan (tindakan)-penokohan-setting-sudut

pandang®. Unsur-unsur yang perlu diperhatikan di antaranya:

a.

Struktur

Struktur ini terdiri dari beberapa bagian-bagian yang berhubungan satu sama
lain. Hal tersebut dapat berupa perbuatan, penokohan, latar/setting, dan sudut
pandang.

Latar

Latar merupakan konteks, arena, panggung kejadian bagi konflik-konflik dan
tindakan tokoh. Konteks ini sering menyatu dengan cerita, dan berperan

penting karena dapat memainkan peranan untuk glur cerita: menciptakan

suasana tertentu, menentukan konflik, mengungkapkan perilaku dari para

tokoh yang harus berhadapan dengan masala m yang disebabkan
oleh latar tertentu, memberikan kom tindakan tertentu dan
menyebabkan timbulnya asosiagi makna tertentu, juga

menyediakan struktur tertentu b gtita'®. Pengenalan latar terutama

tersendiri pada peri tokoh sehingga pembaca diberi kunci untuk

menafsirkan

nenjelaskan tentang tempat atau ruang yang bermakna biasa dan
tipologis (makna biasa yang menerima makna tertentu) dari suatu peristiwa
dalam narasi.

e Latar sosial
Latar ini menjelaskan tentang situasi sosial yang meliputi situasi politis,

ekonomis, kultural, dan lain-lain dari suatu peristiwa dalam narasi.

° E.G.Singgih, “Apa dan Mengapa Exgese Narasi?” dalam Majalah Theologia Gema No.45,
(Yogyakarta: Fakultas Theologia Universitas Kristen Duta Wacana, 1993), hal.19-23

1% Jakub Santoja, “Peran Eksegese Narasi dalam Studi Teologi” dalam Gema Duta Wacana 45,
(Yogyakarta: Fakultas Theologia Universitas Kristen Duta Wacana, 1993), hal.2
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Menurut E.G.Singgih, selain latar, suasana atau atmosfir juga penting untuk

diperhatikan, suasana cenderung lebih luas wawasannya daripada latar, dua buah

narasi dapat memiliki latar yang sama namun atmosfir yang sama sekali berbeda".

C.

Penokohan

Dalam dunia narasi tokoh memerankan peranan penting dalam
mengungkapkan pesan narasi. Tokoh dapat menerima sudut pandang
pencerita, tetapi juga dapat menolak. Tokoh merupakan hasil seleksi pencerita,
sementara itu penokohan adalah suatu proses pembentukan tokoh. Berkaitan
dengan penokohan dalam narasi dapat pula ditemukan tokoh yang tidak

bernama (anonim) dan bernama. Ada empat fungsi t@gkoh tanpa nama:

e Tokoh tersebut kurang penting

e Tokoh tersebut bila diberi nama tida pengaruh terhadap
persepsi pembaca

e Untuk memfokuskan pemb ang bernama

entifikasikan diri dengan tokoh

tersebut.

Sedangkan tokoh ber

epada pembaca. Hal mana yang meliputi pernyataan langsung
melalui tindakan dan ucapan tokoh. Teknik ini mendorong partisipasi aktif
pembaca dalam proses membaca. Teknik showing adalah kurang teliti bila
dibandingkan dengan telling. Showing melukiskan tokoh secara tidak langsung
melalui narator, ucapan dan tindakan tokoh lain*®, Tokoh merupakan unsur

pusat dari dunia narasi dan yang dianalisa adalah siapakah sebenarnya mereka.

1 E.G.Singgih, “Apa dan Mengapa Exgese Narasi?” dalam Majalah Theologia Gema No.45,
(Yogyakarta: Fakultas Theologia Universitas Kristen Duta Wacana, 1993), hal.21
2 Armand Barus, M.Th., Analisis Naratif: Apa dan Bagaimana dalam Forum Biblika No. 9-1999,

hal.54

¥ Mark Allan Powel, “What Is Narrative Criticism?”’, (Minneapolis: Fortress Press, 1990), hal. 52-53
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Adapun tokoh yang disebut ‘stock’ adalah tokoh yang sepenuhnya datar dan

hanya memiliki satu sifat/ciri pribadi saja™*.

Tokoh terbagi atas™:

e Tokoh dinamis dan statis
Tokoh dinamis berkembang secara batin dalam narasi. Sebaliknya tokoh
statis tidak berkembang secara batin. Tokoh statis cenderung bereaksi
selalu dengan cara yang sama sehingga mudah diramalkan, yang biasa
mewakili orang dengan tipe tertentu.

e Tokoh datar dan bulat

Tokoh datar tidak harus berarti dangkal, nangun pembaca mengetahui

permukaan pribadinya saja. Mereka biasa diperkenalkan secara singkat dan

ditampilkan secara konsisten. Tokoh datar i pribadi yang lebih
sedikit serta dapat diduga. Sedangkan lat merupakan tokoh yang
ik, kompleks dan tidak

an tertentu dan kepribadian

A

A plot agaknya lebih baik dibatasi sebagai sebuah interrelasi
fungsional antara unsur-unsur narasi yang timbul dari tindak tanduk, karakter,
suasana hati dan sudut pandang, serta ditandai dengan klimaks-klimaks dalam
rangkaian tindak tanduk itu, yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian
dalam keseluruhan narasi. Dengan demikian struktur narasi yaitu mencakup

unsur-unsur mana yang membentuk suatu alur dan mencakup pula kerangka

4 David Roads dan Donald Michie, Injil Markus sebagai Cerita: Berkenalan dengan Narasi Salah
Satu Injil, Terjemahan: A. Sunarko, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2000) , hal.129

15 Martin Suhartono, “Kisah Dalam Kasih Dan Kasih Dalam Kisah: Dialog Antara Teori Naratif dan
Narasi Alkitab™, Seri Puskat, No. 363,(Yogyakarta: Lembaga Pengembangan Katekietik), hal.11-12

12



utama sebuah narasi. Alur merupakan kerangka dasar yang penting dalam
narasi'®.
Macam-macam alur kesatuan:
Tiga macam alur utama: perubahan pengetahuan pada akhirnya pembaca tahu
apa yang pada awal tidak diketahuinya; perubahan nilai tokoh mengalami
perkembangan kepribadian, sikap dan nilai; dan perubahan situasi-situasi awal
dan di akhir narasi berbeda.
Momen-momen dalam alur:
o Pendahuluan
Dalam eksposisi hal-hal pokok dalam kisah ditampilkan dan komplikasi
merupakan saat berbagai usaha dita untuk menyelesaikan

konflik.

o Perkembangan
ng dicapai tokoh utama
dalam perjalanan karirnya ke Slimencapai keadaan terbaik atau
terburuk (zenith atau ir). Seda privot/titik balik kerap disebut

juga saat yang m itu Ketika narasi mengalami pembalikan

Ketegangan ighdihadirkan ketika pembaca mengira bahwa akhir

Icapai, namun tiba-tiba muncul peristiwa yang
at penyelesaian, walaupun hanya sementara waktu.
an adalah hasil akhir narasi. Namun ada pula yang
pedakan antara akhir penutup yang tidak ada lagi lanjutan peristiwa
dan akhir terbuka di mana narasi berakhir dengan menimbulkan
pertanyaan dan tafsiran yang dapat muncul pada pembaca.

Peristiwa sendiri terbagi atas peristiwa inti/kernel dan peristiwa
penyerta/satelit dan peristiwa yang menimbulkan konflik dan peristiwa

yang menimbulkan klimaks.

'8 Gorys Keraf, Argumnetasi dan Narasi: Komposisi Lanjutan 111, ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1994), hal.147-148
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e. Gaya/Style
Gaya Dbercerita merupakan bagian integral dari retorika sebuah cerita.
Termasuk di dalamnya muncul adanya pengulangan dan ironi. Dalam sebuah
sastra kuno, pengulangan menunjukkan maksud tertentu dan menunjukkan
pentingnya masalah tersebut. Dari memeriksa pengulangan kita dapat

menemukan motif, tema, urutan tindakan dan type scene®’.

f. Narator
Narator yang terdapat dalam lapisan suatu teks adalah oknum yang

menceritakan cerita. Hampir dalam setiap cerita, kita menjumpai narator yang

menceritakan cerita dalam bentuk orang pertama, o ketiga. Persepsi dan

pengertian para pembaca dibentuk oleh nara ga mempersatukan
suatu narasi dalam satu unit yang tidak te Dalam mengarahkan para
memainkan peranan penting.
lingkungan teks juga terda

narator.

feminis. AdaptiStdut pandang feminis dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.  Sudut pandang feminis memandang budaya penindasan, ketidakadilan dan
dualisme gender harus dihilangkan. Karena itu, perjuangan atas hak yang sama
mutlak dilakukan. Penghilangan tersebut dibuat demi terciptanya keadilan dan
kesetaraan perempuan dan laki-laki. Menurut Trijinie Plattje’®, hal tersebut
disebabkan:

o Maksud gerakan feminis adalah memanusiakan perempuan yang telah

lama menderita.

1 E.G.Singgih, “Apa dan Mengapa Exgese Narasi?” dalam Majalah Theologia Gema No.45,
(Yogyakarta: Fakultas Theologia Universitas Kristen Duta Wacana, 1993) , hal.22

8 Trijinie Plattie “Teologi Feminis dalam Kurikulum Pendidikan Teologi di Indonesia”, dalam
Bentangkanlah Sayapmu (Jakarta: Persetia, 1999) hal.168-169
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o Permasalahan yang dikaji gerakan feminisme adalah ketidakadilan lewat
diskriminasi terhadap jenis kelamin perempuan.

b.  Sudut pandang feminis memandang rekonstruksi pandangan negatif terhadap
teologi feminis harus diantisipasi. Karena itu pandangan negatif yang bermuara
pada kecurigaan mestilah diperhatikan. Rekonstruksi tersebut dibuat demi
pemulihan relasi antara perempuan dan laki-laki. Agustina P. Murniati®
mengatakan bahwa penyebabnya adalah:

o Berteologi adalah mengkaji arti penderitaan manusia, mencari tahu,
mendengarkan dan membicarakan kemudian menyuarakan

o Metodologi teologi feminis adalah berakar padagpengalaman manusia dan

berupaya mengadakan transformasi pribadi
c.  Sudut pandang feminis berakar pada pengal perempuan, pemahaman
tersebut dilanjutkan dengan kesetig engadakan transformasi
pribadi maupun sosial melaluigre jalam perjalanan hidup secara

terus-menerus.

uatl pernyataan perang melawan kaum laki-laki,

ksian, mengajukan protes terhadap ketidakadilan,

mengha an laki-laki, atau membalas dendam kepada mereka - karena tidak
ada alasan untuk membalas dendam-melainkan bekerja sama di dalam
membangkitkan suatu masyarakat yang tanpa hubungan dominasi dan
eksploitasi jenis kelamin yang satu oleh yang lain. Kekeliruan paling besar di
pihak perempuan adalah kebungkaman yang selalu melingkunginya. Dan

pembebasan mereka dari perwalian dan penindasan laki-laki hanya mungkin

¥ A. Nunuk P. Murniati, Gerakan Anti-Kekerasan Terhadap Perempuan, (Yogyakarta: Pencerahan-
Kanisius, 1998) hal. 42
2 Ljhat dalam Annie Leclerc, Kalau Perempuan Angkat Bicara, (Yogyakarta: Pencerahan-Kanisius,

2000) hal. v-ix
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terjadi jika mereka berbicara, memiliki sudut pandang sendiri mengenai
kehidupan, masyarakat, politik, seni, pekerjaan, agama, pendidikan, budaya dan
sebagainya. Seolah-olah segalanya terjadi untuk meyakinkan mereka tentang
inferioritas mereka dan ketakmampuan mereka berbicara, menilai dan
memutuskan. Perendahan segala sesuatu yang merupakan bagian perempuan,
baik secara alami, maupun budaya, prokreasi, motherhood, pengasuhan anak,
pekerjaan rumah tangga, atau berbagai fungsi secara tradisional dibagi di antara
laki-laki dan perempuan akhirnya meyakinkan perempuan bahwa mereka adalah
individu kelas dua, pembantu manusia, tak berdaya untuk memperbaiki nasib

yang ditentukan bagi mereka atau anak-anak gmereka, tidak mampu

menyuarakan pikiran tentang berbagai perkar penting menyangkut

Alkitab ada banyak k i politis-religius, sehingga seringkali dijumpai

oleh karena kepgnti uara perempuan kemudian dihilangkan. Dan

sebagai perempua ahwa konsep kanon digunakan untuk membatasi
peranag Alkitab. Mengenai penafsiran Kwok beerpendapat
bahwa i idak menyediakan norma penafsiran. Norma penafsiran ada

dan merek& yang tidak berdaya. Menurut dia, ketika Alkitab tidak bisa
menyuarakan dan memberikan power kepada mereka yang tertindas, dan
malahan melanggengkan penindasan dari kaum patriarkhi, itu berarti Alkitab
sudah kehilangan kesakralannya. Dalam rangka memperoleh sebuah pengertian
yang lebih baik dari cerita Alkitab, dia menawarkan sebuah pemahaman dasar
dalam membaca dan menafsirkan cerita Alkitab, bahwa ada banyak kebenaran
dan banyak suara dari sebuah cerita, tidak ada sebuah kebenaran dan sebuah
suara yang kemudian menjadi kebenaran mutlak untuk seluruh cerita (dalam

cakupan yang lebih besar) kita dapat membaca dan menafsirkannya dengan

2L Lih. Kwok Pui Lan, “Discovering the Bible in the Non-Biblical World™ dalam Jurnal SEMEIA No.
47, (Atlanta: Society of Biblical Literature, 1989)
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berdialog secara imajinatif (dialogal imagination) dan bagaimana Kkita tidak

hanya menafsirkan masa lalu, tetapi juga dan terutama masa kini.

Melalui beberapa sudut pandang tersebut diharapkan dapat membantu untuk

menganalisa teks supaya mendapatkan pemahaman yang utuh.

1.5.

1.6.
BAB I

Tujuan Penulisan

Sistematika Penulisan
: PENDAHULUAN

Mampu merefleksikan pesan yang disampaikan tersebut dalam narasi
Kejadian 12:10-20 dan 20:1-18 supaya spiritualitas dan pemahaman
teologi terbangun.

:10-20 dan  20:1-18,

alam konteks Greja

Menjalin  makna cerita Kejadian

merelevansikan dengan realita pere

Kristen Jawi Wetan kini dan di sini.

Dalam bagian ini a ng akan dikemukakan. Pertama,

hal-hal yan itan dengan permasalahan, deskripsi

yang berkaitan dengan sistematika pembahasan,
metodol iSan serta tujuan penulisan.

ATIF DENGAN SUDUT PANDANG FEMINIS
KISAH KEJADIAN 12:10-20 DAN 20:1-18

ini berisi tafsir naratif terhadap Kejadian 12:10-20 dan 20:1-
3. Proses ini dilakukan dengan pembacaan cermat terhadap kisah
dalam Kejadian 12:10-20 dan 20:1-18 lalu diikuti dengan mencari
tahu posisi Kejadian 12:10-20 dan 20:1-18 di dalam narasi Abraham,
menganalisa komponen-komponen narasi dalam kisah tersebut dan
kesimpulan dari hasil analisa tersebut. Adapun komponen-komponen
narasi yang akan dianalisa meliputi: struktur (perbuatan atau
tindakan, penokohan, latar atau latar), sudut pandang, plot atau alur
cerita, karakterisasi, kontras dan konflik, waktu dan gaya atau style

serta narator dengan menggunakan sudut pandang feminis.
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BAB 111

BAB IV

: RELEVANSI TAFSIR NARATIF TERHADAP KEJADIAN
12:10-20 DAN 20:1-18 DALAM KONTEKS PEREMPUAN
GREJA KRISTEN JAWI WETAN

Bagian ini berisi tentang uraian mengenai relevansi kisah dalam
Kejadian 12:10-20 dan 20:1-18, dengan realita kehidupan perempuan

dalam konteks Greja Kristen Jawi Wetan.

: KESIMPULAN

Bagian ini berisi kesimpulan atas semua pembahasan yang telah
dilakukan dalam bab-bab sebelumnya.
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BAB IV

KESIMPULAN dan SARAN

Perempuan adalah salah satu dari gambar Allah yang memiliki keunikan. Dengan
keunikannya ia hadir dan terlibat dalam karya kehidupan agar ada senyum kebahagiaan di bibir
sesama dan semesta. Sepanjang sejarah kehidupan, kehadiran perempuan telah memberi makna
dalam upaya pemeliharaan dan pelestarian kehidupan, meskipun dipenuhi dengan carut marut
persoalan, mulai dari masalah perut hingga ketidakadilan. Melalui perempuan, Tuhan Allah

menyatakan kehadirannya. Peranan perempuan dalam kehidupan tidak dapat ditolak memiliki

peranan yang nyata dirasakan, namun hal itu tak cukup ket uan berlindung dibalik

peran dan suara mereka bungkam. Justru pemberian m perempuan untuk
memiliki keberanian berbicara dan menyuarakan perlu untuk mendapatkan
perhatian khusus. Perempuan harus berjuang dahan bilur luka mereka sendiri, dan
kebebasan untuk berbicara itulah yang harus

Dari pembahasan di bab-bab se iIs mendapatkan beberapa kesimpulan
yang menjadi bagian penting dari kese rya ilmiah ini, di antaranya:
a. Pengalaman melihat da kekerasan menjadi permulaan percakapan iman,
percakapan mencari tahu, kan dan membicarakan mengapa kaum perempuan

Melalui percakapan dan berbagi pengalaman,

berbicara dan memecah kebisuan dalam kuatnya budaya patriarki dalam beragam aspek
menjadi bagian utama.

b. Kesadaran teologi bahwa teologi bukan hanya milik dan urusan laki-laki, di dunia ini pun
terdapat sudut pandang perempuan di samping sudut pandang laki-laki. Sudut pandang
perempuan sama sahnya dengan sudut pandang laki-laki, sehingga perlu diperhatikan
cara berteologi yang memperhitungkan sudut pandang perempuan.

c. Lewat perempuan Allah hadir dan berkarya, karya Tuhan Allah dalam sejarah
keselamatan menempatkan perempuan bersama dengan laki-laki untuk suatu tugas yang

sama. Perempuan diciptakan dalam rangka kesempurnaan ciptaan-Nya, segala karya
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manusia tidak akan sempurna tanpa keikutsertaan kaum perempuan dan Allah berbela
rasa dan mengangkat harkat kaum perempuan melalui karya-Nya.

Perempuan GKJW berusaha dan berjuang melibatkan diri menjadi bagian dari perjalanan
hidup gereja maupun masyarakat, walaupun secara kwantitas masih tetap tidak sebanding
dengan laki-laki, tapi secara kualitas, di berbagai jemaat, mereka cukup berperan.
Meskipun terselip kisah beratnya perempuan dalam upaya mengaktualisasikan diri,

perempuan hadir dan nyata, bukan sekedar bayangan belaka.

Berkaitan dengan keempat point kesimpulan di atas, penulis juga menyertakan saran bagi

gereja, di antaranya:

a.

b.

Gereja sebagai komunitas iman perlu memahami dan erus-menerus dengan jeli

memberikan peluang bagi perempuan untuk mengaktu iri dengan cara mereka.
an bagi gereja untuk

memeriksa kembali seluruh komitmen baié”dalam, ti ajaran maupun komitmen

lakipun ikut mendukung?
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